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ABSTRAK
Waktu tunggu menjadi salah satu standar minimal pelayanan farmasi di rumah sakit,
dengan standar yang ditetapkan kementerian kesehatan yaitu 30 menit untuk obat non
racikan dan 60 menit untuk obat racikan tanpa melihat jumlah item obat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu tunggu pelayanan obat pasien rawat jalan
terhadap kepuasan pasien di RSUD lbu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta. Penelitian
ini merupakan penelititan kuantitatif analitik. Teknik pengambilam sampel menggunakan
random sampling. Responden pada penelitian ini berjumlah 149 responden. Berdasarkan
hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,003 (p<0,05), yang berarti ada pengaruh
antara waktu tunggu pelayanan obat pasien rawat jalan terhadap kepuasan pasien. Peneliti
menyarankan kepada pihak farmasi RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta
sebaiknya melakukan perbaikan pelayanan dalam hal waktu tunggu pelayanan obat
dengan cara membuat sistem peresepan elektronik.

Kata kunci: Waktu Tunggu, Kepuasan Pasien, Pelayanan Obat

ABSTRACT

Waiting time is one of the minimum standards for pharmaceutical services in hospitals,
with the standard set by the Ministry of Health being 30 minutes for non-compounded
drugs and 60 minutes for compounded drugs, regardless of the number of drug items.
This study aims to determine the effect of outpatient medication waiting time on patient
satisfaction at Ibu Fatmawati Soekarno Regional General Hospital in Surakarta City.
This researchis a quantitative analytical study. The sampling technique used random
sampling. The total number of respondents in this study was 149. Based on the results of
statistical tests, the obtained p-value was 0.003 (p<0.05), indicating that there is an
influence between outpatient medication waiting time and patient satisfaction. The
researchers recommend that the pharmacy department of Ibu Fatmawati Soekarno
Regional General Hospital in Surakarta City should improve their service by
implementing an electronic prescription system to recude waiting time for medication
services.
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1. PENDAHULUAN menurut Menteri Kesehatan Nomor
Salah satu pelayanan yang ada di 72 Tahun 2016 menegaskan bahwasa
rumah  sakit ialah  pelayanan nya standar yang ada pada bidang

farmasiyang mana pelayanan ini pelayanan Farmasi harus sesuai deng
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an pedoman yang dapat disesuaikan
dengan penyelenggara pelayanan
apoteker atau farmasi.

Berdasarkan SPM-RS (Standar
Pelayanan Minimum Rumah Sakit)
Tahun 2008, falsafah mengenai
waktu tunggu vyaitu pasien harus
menunggu waktu pelayanan oleh
dokter dalam memberikan resep kepa
da apoteker hingga obat tersbeut
diserahkan kepada pasien (Permenke
s, 2008). Salah satu aspek yang
menjadi komponen potensial seorang
pasien puas dalam pelayanan rumah
sakit adalah waktu tunggu, hal ini
dikarenakan pasien melakukan waktu
tunggu yang lama  sehingga
manajemen rumah sakit yang sangat
dinilai kurang (Sulo, 2010).

Akibat dari pasien yangmenunggu
lama dalam pengambilan  obat
menyebabkan kepuasan pasien menu
run dari tahun ke tahun (Astuti,
2018). Hal ini menjadi salah satu
faktor utama dari penurunan kepuas
an pasien terhadap pelayanan
farmasi. Mereka beranggapan jika
mereka menunggu dengan waktu
yang lama maka akan mengurangi
kenyamanan pasien dan nantinya
pasien memberikan kesan buruk
terhadap klinikk atau rumah sakit
tersebut (A.U. Dewi, 2015).

Standar minimal yang diberikan
rumah sakit kepada pasien adalah
waktu, maksud dari waktu disini
adalah waktu menunggu pasien
dalam pelayanan yang diberikan oleh
rumah sakit dari segi menunggu
dokter, menunggu obat hingga
pelayanan dalam cara dokter atau
perawat menangani pasien. Jika Kita
melinat pelayanan mengenai farmasi
bahwasnanya mereka memilii standar
waktu tunggu yang sudah dikemukan
kan oleh Kementerian Kesehatan
yaitu 15 menit (Permenkes R1 No. 58
Tahun 2014). Dengan adanya standar
tersebut atau biasa disebut dengan
SPM atau Standar PelayananMinimal

maka pasien dapat menerima pelayan
an yang terbaik dari rumah sakit yang
indicator ~ keberhasilannya  sudah
diberikan oleh badan layanan umum
kepada masyarakat (Permenkes RI
No. 43 Tahun 2016). Aspek yang
dapat diukur dalam indicator keberha
silan SPM adalah waktu menunggu
pasien terhadap obat atau pelayanan
farmasi(Peraturan Menteri Kesehatan
RI, 2014).

Berdasarkan data hasil kunjungan
rawat jalan dan resep obat di Instalasi
Farmasi Rawat Jalan RSUD Ibu
Fatmawati Soekarno Kota Surakarta
pada tahun 2019 yaitu 68.587 resep
kemudian di tahun 2020 terjadi
kenaikan yaitu 83.484 angka ini
menunjukan  semakin  banyaknya
pasien yang semakin percaya dan
puas dengan pelayanan rumah sakit.
Namun, di tahun 2021 terjadi pelayan
an yang tidak sesuai dengan pelayana
n dari rumah sakit sehingga terjadi
penurunan angka pasien di rumah
sakit ini.

Ekadipta (2022) menyatakan bahwa t
erdapat enam faktor yang mnjadi pen
yebab pasien atau customer tidak pua
s terhadap pelayanan kesehatan yaitu
pelayanan yang lamban, peralatan
yang tidak memadai, biaya terlalu
tinggi, lamanya waktu yang terbuang,
promosi yang tidak sesuai dengan
realita, serta jarak rumah sakit yang
terlalu jauh.

Berdasrkan observasi yang dilaku
kan peneliti di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta tepatnya
pada pelayanan farmasi menunjukka
n adanya pasien harus menunggu rat-
rata 34,94 menit untuk obat non
rasikan serta untuk obat racikan yaitu
80,2 menit. Hal ini tidak sesuali
dengan regulasi yang diberikan oleh
pemerintah bahwasannya waktu yang
seharusnya ditunggu oleh pasien
dalam obat non racikan adalah 30



menit kemudian untuk obat racikan
adalah 60 menit hal ini tentunya
melebihi standard dari permenkes RI
tahun 2008. Kemudian terdapat adua
n yang diterima oleh rumah sakit
terkait dengan pelayanan rumah sakit
yang mana mayoritas dari aduan
adalah sulitnya memahami informasi
tentang yang sudah diinfokan oleh
tenaga kesehatan. Sehingga peneliti
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Waktu
Tunggu Pelayanan Obat Pasien
Rawat Jalan Terhadap Kepuasan
Pasien di RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta”

Rumusan masalah dalam penelitia
n ini ialah apakah terdapat pengaruh
waktu tunggu pelayanan obat psien
rawat jlan terhadap kepuasan pasien
di RSUD Ibu Fatmawati Soekano
Kota Surakarta.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh waktu
tunggu pelayanan obat pasien rawat
jalan terhadap kepuasan pasien di
RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode
penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian analitik. Suharsimi Sugiyo
no (2013) pada penelitian ini lebih
kepada angka sehingga nantinya terd
apat pengumpulan data kemudian
data tersebut akan ditampilkan hasiln
ya. Populasi dalam penelitian ini
adalah pasien rawat jalan di RSUD
Ibu Fatmawati Soekarno Kota Suraka
rta. Pengambilan sampel yang diguna
kan peneliti menggunakan rumus slo
vin dengan presisi yang digunakan
adalah 5%. Besar sampel yang digun
akan oleh peneliti menggunakan rum
us slovin adalah 149 orang dari
pasien rawat jalan RSUD Ibu Fatma
wati Soekarno Kota Surakarta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Waktu
Tunggu di Instalasi Farmasi Rawat
Jalan RSUD Ibu Fatmawati Soekarno
Kota Surakarta Tahun 2023

Waktu Frekuensi Persentase
Tunggu (n) (%)
Sesuai 91 61,1 %
Standar
Tidak 58 38,9 %
Sesuai
Standar 149 100%
Jumlah

Sumber: Data Pribadi, diolah (2023).
Tabel distribusi wakttu tunggu

pasien yang sudah sesuai standar
sebanyak 91 orang (61,1%) sedangka
n yang belum sesuai standar sebanya
k 58 orang dengan persentase 38,9%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepuas

an Pasien di Instalasi Farmasi Rawat

Jalan RSUD Ibu Fatmawati Soekarno
Kota Surakarta Tahun 2023

Kepuasan Frekuensi Persentase
Pasien (n) (%)
Puas 75 50,3 %
Tidak 74 49,7 %
Puas
Jumlah 149 100%

Sumber: Data Pribadi, diolah (2023).

Tabel frekuensi kepuasan pasien
dapat dinyatakan bahwa respoden
yang merasa puasa sebanyak 75
orang denagn persentase 50,3% dan
respoden yang merasakan tidak puas
ialah sebanyak 74 orang dengan
persentase 49,7%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Kepuasan Pasien Berdasarkan
Dimensi Kehandalan di Instalasi
Farmasi Rawat Jalan RSUD Ibu
Fatmawati Soekarno Kota Surakarta

Tahun 2023
Kepuasan Frekuensi Persentase
Pasien (n) (%)
Puas 87 58,4 %
Tidak 62 41,6 %
Puas

Jumlah 149 100%




Sumber: Data Pribadi, diolah (2023).

Berdasarkan tabel di atas,
distribusi frekuensi kepuasan pasien
berdasarkan  dimensi  kehandalan
yang terdiri dari 3 indikator diketahui
bahwa untuk pasien yang puas
dengan waktu tunggu pelayanan obat
sebanyak 87 dengan persentase
(58,4%) sedangkan pasien yang tidak
puas dengan waktu tunggu pelayanan
obat sebanyak 62 dengan persentase
(41,6%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimen
si Daya Tanggap di Instalasi Farmasi

Rawat Jalan RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta Tahun 2023

berdasarkan dimensi kepastian yang
terdiri dari 4 indikator diketahui
bahwa untuk pasien yang puas
dengan waktu tunggu pelayanan obat
sebanyak 141 dengan persentase
(94,6%) sedangkan pasien yang tidak
puas dengan waktu tunggu pelayanan
obat sebanyak 8 dengan persentase
(5,4%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi
Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimen
si Empati di Instalasi Farmasi Rawat
Jalan RSUD Ibu Fatmawati Soekarno

Kota Surakarta Tahun 2023

Kepuasan Frekuensi Persentase
Pasien (n) (%)
Puas 140 940 %
Tidak 9 6,0 %
Puas
Jumlah 149 100%

Kepuasan Frekuensi Persentase
Pasien (n) (%)
Puas 70 47,0 %
Tidak 79 53,0 %
Puas
Jumlah 149 100%

Sumber: Data Pribadi, diolah (2023).
Berdasarkan tabel di atas, distribu
si frekuensi kepuasan pasien berdasar
kan dimensi daya tanggap yang terdir
i dari 4 indikator diketahui bahwa unt
uk pasien yang puas dengan waktu tu
nggu pelayanan obat sebanyak 140
dengan persentase (94,0%) sedangka
n pasien yang tidak puas dengan
waktu tunggu pelayanan obat sebany
ak 9 dengan persentase (6,0%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi
Kepuasan Pasien Berdasarkan
Dimensi Kepastian di Instalasi

Sumber: Data Pribadi, diolah (2023).

Berdasarkan  tabel di atas,
distribusi frekuensi kepuasan pasien
berdasarkan dimensi empati yang
terdiri dari 4 indikator diketahui bah
wa untuk pasien yang puas dengan
waktu tunggu pelayanan obat sebany
ak 70 dengan persentase (47,0%)
sedangkan pasien yang tidak puas
dengan waktu tunggu pelayanan obat
sebanyak 79 dengan persentase (53,0
%).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi
Kepuasan Pasien Berdasarkan
Dimensi Berwujud di Instalasi
Farmasi Rawat Jalan RSUD Ibu
Fatmawati Soekarno Kota Surakarta

Farmasi Rawat Jalan RSUD Ibu Tahun 2023
Fatmawati Soekarno Kota Surakarta Kepuasan  Frekuensi Persentase
Tahun 2023 Pasien (n) (%)
Kepuasan Frekuensi Persentase Puas 65 436 %
Pasien (n) (%) Tidak 84 56,4 %
Puas 141 946 % Puas
Tidak 8 54 % Jumlah 149 100%
Puas Sumber: Data Pribadi, diolah (2023).
Jumlah 149 100% Berdasarkan tabel di atas,

Sumber: Data Pribadi, diolah (2023).
Berdasarkan tabel di atas,
distribusi frekuensi kepuasan pasien

distribusi frekuensi kepuasan pasien
berdasarkan dimensi berwujud yang
terdiri dari 5 indikator diketahui bah



wa untuk pasien yang puas dengan
waktu tunggu pelayanan obat sebany
ak 65 dengan persentase (43,6%)
sedangkan pasien yang tidak puas
dengan waktu tunggu pelayanan obat
sebanyak 84 dengan persentase (56,4
%).

PEMBAHASAN
Waktu Tunggu Pelayanan Obat

Poin ini menjelaskan mengenai
hasil dari penelitian tersebut yang
mana terdapat 149 responden. Kemu
dian terdapat 91 orang dengan persen
yaitu 61,1% mengatakan jika waktu
yang diperlukan untuk menunggu
dalam pelayanan farmasi sesuai deng
an regulasi yang sudah ditentukan
oleh pelayanan sebelumnya kemudia
n terdapat 38,9% responden atau
terdiri dari 58 orang yang tidak
menyetujui adanya waktu menunggu
sesuai dengan regulasi. Jika kita
melihat lebih dalam bahwasannya
menurut PERMENKES RI Nomor
129/Menkes/SK/2008 mengenai stan
dar yang diharuskan rumah sakit
dalam melakukan pelayanan yaitu 30
menit kemudian dalam obat racikan
yaitu 60 menit. Hal ini dapat terbilan
g jika waktu tunggu pelayanan sudah
berdasarkan regulasinya maka akan
dibutuhkan setiap pasien dalam meny
erahkan resep hingga menerima obat
yang sudah sesuai dengan apa yang
sudah diharapkan.

Hasil penelitian ini di dukung
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Suherlina,2018) dengan judul
pengaruh waktu tunggu pengambilan
obat terhadap kepuasan pasien rawat
jalan di puskesmas lubuk baja kota
batam tahun 2018 yang menunjukan
bahwa dari 308 responden,sebanyak
192 responden (62%) mengatakan
waktu tunggu pelayanan obat sesuai
standar, sedangkan 116 responden
(38%) mengatakan waktu tunggu
pelayanan obat tidak sesuai standar.
Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 149 responden
di instalasi farmasi rawat jalan
RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta, sebanyak 75 responden
(50,3%) menyatakan puas, sedangka
n 74 responden (49,7%) menyatakan
tidak puas.

Hasil penelitian ini di dukung
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Habel Roy Sulo,2020) dengan
judul pemberian informasi obat dan
waktu tunggu terhadap kepuasan
pasien di instalasi farmasi rumah
sakit X kota samarinda yang menunj
ukan bahwa dari 80 responden,seban
yak 69 responden (86,2%) mengatak
an puas, sedangkan 11 responden
(13,8%) mengatakan tidak puas.

Pada tingkat kepuasan masing
masing dimensi pelayanan dapat
diketahui responden yang menyataka
n puas dan tidak puas terhadap
pelayanan obat diinstalasi farmasi
rawat jalan RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta. Berikut
tingkat kepuasan berdasarkan 5
dimensi kualitas pelayanan :

. Tingkat Kepuasan Berdasarkan

Dimensi Kehandalan

Berdasarkan hasil penelitian
dimensi kehandalan dapat diketahui
bahwa dari 149 responden diinstala
si farmasi rawat jalan RSUD Ibu
Fatmawati Soekarno Kota Surakart
a, sebanyak 87 responden (58,4%)
menyatakan puas, sedangkan 62 res
ponden (41,6%) menyatakan tidak
puas.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Gery Leonard (2012)
yang menyatakan bahwa variabel
kehandalan, berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pasien.

. Tingkat Kepuasan Berdasarkan

Dimensi Daya Tanggap
Berdasarkan hasil penelitian

dimensi daya tanggap dapat diketah

ui bahwa dari 149 responden di



instalasi farmasi rawat jalan RSU
D Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta, sebanyak 140 responden
(94,0%) menyatakan puas, sedangk
an 9 responden (6,0%) menyatakan
tidak puas.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Muhammad Taufik  dkk
(2022) yang menyatakan bahwa
variabel daya tanggap, berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pasien.
. Tingkat Kepuasan Berdasarkan
Dimensi Kepastian

Berdasarkan hasil penelitian
dimensi kepastian diketahui bahwa
dari 149 responden di instalasi
farmasi rawat jalan RSUD Ilbu
Fatmawati Soekarno Kota Surakart
a, sebanyak 141 responden (94,6%)
menyatakan puas, sedangkan 8
responden (5,4%) menyatakan
tidak puas.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Firman Yanus Halawa
dkk (2020) yang menyatakan
bahwa variabel kepastian, berpenga
ruh signifikan terhadap kepuasan
pasien.

. Tingkat Kepuasan Berdasarkan
Dimensi Empati

Berdasarkan hasil penelitian
dimensi empati dapat diketahui
bahwa dari 149 responden di
instalasi farmasirawat jalan RSUD
Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta, sebanyak 70 responden
(47,0%) menyatakan puas, sedangk
an 79 responden (53,0%) menyatak
an tidak puas.

Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Harun Samsuddi
n dan Endang Rosidah Ningsih
(2019) yang menyatakan bahwa
variabel
empati, berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pasien.

. Tingkat Kepuasan Berdasarkan
Dimensi Be rwujud

Berdasarkan hasil penelitian
dimensi berwujud dapat diketahui
bahwa dari 149 responden di
instalasi farmasirawat jalan RSUD
Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta, sebanyak 65 responden
(43,6%) menyatakan puas, sedangk
an 84 responden (56,4%) menyatak
an tidak puas.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian FX Haryanto Susanto
dkk (2021) vyang menyatakan
bahwa variabel berwujud, berpenga
ruh signifikan terhadap kepuasan
pasien.

Pengaruh Waktu Tunggu
Pelayanan Obat Pasien Rawat
Jalan Terhadap Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 149 responden
di instalasi farmasi jalan RSUD lbu
Fatmawati Soekarno Kota Surakarta
yang menyatakan waktu tunggu
pelayanan obat tidak sesuai standar
adalah sebanyak 58 responden (38,9
%), sedangkan yang mengatakan
waktu tunggu pelayanan obat sesuai
standar adalah sebanyak 91 responde
n (61,1%)

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di uji oleh peneliti maka,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,005. Karena nilai signifikansi
<005 maka HO ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial waktu tunggu
pelayanan obat rawat jalan berpengar
uh positif terhadap kepuasan pasien.
Selain itu nilai signifikansi pada uji F
Simultan sebesar 0,003. Karena nilai
signifikansi <0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan
waktu tunggu pelayanan obat rawat
jalan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pasien. Hal ini juga
didukung dengan angka angka
koefisien determinasi (R®) sebesar
0,656. Angka 0656 dikatakan



mendekati angka 1. Karena angka
koefisien  determinasi  mendekati
angka 1 maka dapat disimpulkan
bahwa waktu tunggu pelayanan obat
rawat jalan berpengaruh positif
terhadap kepuasan pasien.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Suherlina (2018) yang mana dalam
penelitiannya hasilnya juga menunju
kkan ada pengaruh antara waktu
tunggu pengambilan obat terhadap
kepuasan pasien rawat jalan di
Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam
Tahun 2018, dengan nilai p sebesar
0,000 (<0,05). Penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Hobey
Roy Sulo (2020) yang juga menyatak
an terdapat hubugan signifikan antara
lama pelayanan resep dengan kepuas
an pasien. Penelitian lain yang juga
mendukung hasil penelitian dari
peneliti yaitu Ekadipta, et al (2022)
yang mana ia mengatakan bahwa
waktu tunggu mempunyai pengaruh
positif yang sangat kuat terhadap
kepuasan pasien terhadap pelayanan
resep obat jadidan obat racikan RSIA
Assyifa.

. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti maka
adapun dari penelitian tersebut yang
dapat disimpulkan:

a. Waktu tunggu pelayanan obat di
instalasi farmasi rawat jalan
RSUD Ibu Fatmawati Soekarno
Kota Surakarta sebesar 61,1%
mengatakan ~ sesuai  standar,
sedangkan yang tidak sesuai
standar sebesar 38,9%.

b. Kepuasan pasien di instalasi
farmasi rawat jalan RSUD Ibu
Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta sebesar 50,3%
mengatakan puas, sedangkan yang

mengatakan tidak puas sebesar
49,7%.

c. Ada pengarun antara waktu
tunggu pelayanan obat pasien
rawat jalan terhadap kepuasan
pasien di RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta, dengan
menggunakan uji regresi linear
berganda diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,003.

5. SARAN

a. Bagi RSUD IBU Fatmawati Soek
arno Kota Surakarta
Untuk Instalasi Farmasi RSUD
IBU Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta sebaiknya melakukan
perbaikan pelayanan dalam hal
waktu tunggu pelayanan obat,
salah satu cara yang dapat
dilakukan vyaitu dengan sistem
peresepan  elektronik, dimana
setelah resep elektronik ditulis
oleh dokter, resep tersebut akan
langsung masuk ke sistem apotek
dan bisa langsung disiapkan
obatnya oleh apoteker sehingga
waktu tunggu pasien menjadi
lebih singkat, hal tersebut juga
dapat meningkatkan kepuasan
pasien.

b. Bagi Pasien
Diharapkan kepada pasien yang
berkunjung tetap menggunakan
pelayanan kesehatan agar tingkat
derajat kesehatan kita lebih
meningkat sehingga angka
kematian dapat diturunkan.

c. BagiPeneliti Selanjutnya
Diharapakan kepada peneliti selan
jutnya untuk melakukan
penelitian dengan faktor yang lain
agar lebih mengetahuit bagaimana
kepuasan pasien dilihat dari
beberapa faktor.

. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima Kasih kepada pihak RSUD
Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta yang telah membantu dan



memfasilitasi peneliti dalam kegiaan
penelitian serta kepada para pasien di
instalasi rawat jalan yang sudah
bersedia menjadi responden peneliti
selama kegiatan penelitian dilakukan.
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